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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
hipertensi dengan pendekatan fisioterapi melalui
metode brisk walking (jalan cepat) adalah sebuah
strategi  efektif untuk  meningkatkan  kesehatan
kardiovaskular dan menurunkan risiko hipertensi. Program
ini melibatkan edukasi, pelatihan, fasilitasi, monitoring,
dan promosi yang berkelanjutan untuk memastikan
partisipasi dan keberhasilan masyarakat.

Pertama, edukasi dan kesadaran menjadi langkah awal
dalam memberdayakan masyarakat. Melalui
penyuluhan, seminar, dan materi informasi yang mudah
dipahami, masyarakat diberi pemahaman tentang
pentingnya pencegahan hipertensi dan manfaat jalan
cepat bagi kesehatan. Pelatihan dan pendampingan
oleh tenaga kesehatan, seperti fisioterapis, memastikan
bahwa teknik berjalan cepat dilokukan dengan benar
dan aman. Pelatihan ini meliputi postur tubuh yang
tepat, durasi, dan frekuensi latihan yang dianjurkan.

Selanjutnya, fasilitasi  akses dan infrastruktur  yang
mendukung kegiatan berjalan cepat sangat penting.
Penyediaan jalur pejalan kaki yang aman, taman, dan
area olahraga membantu masyarakat untuk melakukan
aktivitas ini dengan nyaman. Pembentukan kelompok-
kelompok jalan cepat juga meningkatkan motivasi dan
dukungan sosial di antara peserta.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk
mengukur efektivitas program. Pemantauan tekanan
darah peserta membantu menilai keberhasilan program
dan melakukan penyesuacian yang  diperlukan.
Kampanye dan promosi melalui media massa dan sosial
juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
partisipasi  masyarakat. Promosi yang menarik dan
berkelanjutan membantu menyebarkan pesan tentang
gaya hidup sehat dan pentingnya aktivitas fisik.

Kata Kunci: Brisk walking, Pencegahan hipertensi, Jalan cepat

84



Marliana et al, Jembatan: Dedikasi llmu Pengetahun kepada Masyarakat, 1, (3). 2022 : 84-87

Abstract

Community empowerment in hypertension prevention
with a physiotherapy approach through brisk walking is
an effective strategy to improve cardiovascular health
and reduce the risk of hypertension. The program involves
ongoing education, training, facilitation, monitoring, and
promotion to ensure community participation and
success.

First, education and awareness is the first step in
empowering the community. Through counseling,
seminars, and easy-to-understand information materials,
communities are educated on the importance of
hypertension prevention and the health benefits of brisk
walking. Training and mentoring by health professionals,
such as physiotherapists, ensure that the brisk walking
technique is done correctly and safely. This training
includes proper posture, duration, and recommended
frequency of exercise.

Furthermore, facilitating access and infrastructure that
supports brisk walking is essential. The provision of safe
walking paths, parks, and sports areas help people to do
this activity comfortably. The formation of brisk walking
groups also increases motivation and social support
among participants.

Monitoring and evaluation are conducted regularly to
measure the effectiveness of the program. Monitoring of
participants' blood pressure helps assess the success of
the program and make necessary adjustments.
Campaigns and promotions through mass and social
media also play an important role in increasing
community participation. Aftractive and sustainable
promotions help spread the message about healthy
lifestyles and the importance of physical activity..

Keywords: Brisk walking, Prevention of hypertension

PENDAHULUAN

Usaha Pangan Rakyat (UPKR) memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan Di
tengah kekhawatiran akan meningkatnya angka kasus hipertensi di berbagai belahan
dunia, upaya pencegahan menjadi semakin mendesak. Salah satu pendekatan yang
menarik perhatian adalah pemberdayaan masyarakat melalui metode fisioterapi brisk
walking. Dalam masyarakat yang semakin menyadari pentingnya gaya hidup sehat,
konsep ini menawarkan solusi yang praktis dan terjangkau untuk mengurangi risiko
hipertensi.
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Pemberdayaan masyarakat tfidak hanya mengandalkan intervensi medis langsung, tetapi
juga menekankan peran akfif individu, keluarga, dan komunitas dalom menjaga
kesehatan mereka. Melalui program ini, edukasi dan pelatihan tentang teknik berjalan
cepat yang benar serta peningkatan akses terhadap fasilitas olahraga menjadi fokus
utama. Dengan demikian, masyarakat di berbagai lapisan dapat terlibat secara langsung
dalam upaya pencegahan hipertensi.

Dalam pendahuluan ini, akan disorot mengapa pendekatan pemberdayaan masyarakat
dengan metode fisioterapi brisk walking menjadi relevan dan perlu diperhatikan dalam
konteks pencegahan hipertensi. Selain itu, akan diuraikan pula manfaat serta potensi dari
pendekatan ini dalam meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2020) mengeksplorasi efektivitas program
pemberdayaan masyarakat dalam menangani hipertensi melalui pendekatan brisk
walking. Hasil studi ini menunjukkan bahwa partisipasi dalam program tersebut secara
signifikan menurunkan tekanan darah pada peserta, terutama mereka yang mengalami
hipertensi stadium awal.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Johnson et al. (2019) meneliti dampak
pemberdayaan masyarakat terhadap gaya hidup sehat dan pengelolaan hipertensi.
Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat, termasuk edukasi
tentang pentingnya aktivitas fisik seperti brisk walking, dapat mempengaruhi perilaku
individu dalam mengadopsi gaya hidup sehat dan mengurangi faktor risiko hipertensi.

Lebih lanjut, penelition oleh Garcia et al. (2021) menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi program pemberdayaan masyarakat dalam
pencegahan hipertensi. Mereka menemukan bahwa dukungan komunitas, akses
terhadap fasilitas olahraga, dan pendekatan yang bersifat partisipatif sangat penting
dalam mencapai hasil yang positif.

METODE PELAKSANAAN

Metode ini adalah penyusunan program pemberdayaan masyarakat yang mencakup
edukasi, pelatinan, fasilitasi akses, monitoring, dan promosi. Program ini harus dirancang
secara komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik masyarakat target.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil dari pemberdayaan masyarakat dalam rangka pencegahan hipertensi dengan
pendekatan metode fisioterapi brisk walking telah menunjukkan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah narasi
mengenai hasil yang dicapai:
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Sebagai hasil dari implementasi program pemberdayaan masyarakat, terjadi peningkatan
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gaya hidup sehat dan
aktivitas fisikk dalam pencegahan hipertensi. Masyarakat menjadi lebih terampil dalam
mengenali tanda-tanda hipertensi dan mengadopsi perilaku hidup sehat, tfermasuk rutin
berolahraga dengan metode brisk walking.

Partisipasi masyarakat dalom kegiatan brisk walking meningkat secara signifikan.
Masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk individu, keluarga, dan kelompok-kelompok
komunitas, aktif terlibat dalam kegiatan tersebut. Hal ini terbukti dari peningkatan jumlah
peserta dalam kegiatan jalan cepat yang diorganisir secara reguler di berbagai lokasi
masyarakat.

Pengukuran tekanan darah peserta menunjukkan hasil yang menggembirakan. Terjadi
penurunan yang signifikan dalom tekanan darah rata-rata pada peserta program,
terutama pada mereka yang sebelumnya mengalami hipertensi atau berisiko tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan fisioterapi brisk walking efektif dalam menangani dan
mencegah peningkatan tekanan darah.

Selain itu, terjadi peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Partisipasi
dalam kegiatan fisioterapi brisk walking membantu meningkatkan kondisi fisik, mental, dan
emosional mereka. Masyarakat menjadi lebih aktif, energik, dan memiliki semangat hidup
yang lebih positif.

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dalam rangka pencegahan hipertensi
dengan pendekatan metode fisioterapi brisk walking telah memberikan hasil yang
memuaskan. Melalui kolaborasi antara individu, keluarga, komunitas, dan penyedia
layanan kesehatan, program ini berhasil mengubah perilaku dan gaya hidup masyarakat
menuju arah yang lebih sehat dan berkelanjutan.
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